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RINGKAS AL N,

Isolasi hluminium dari sludge Peruschaan Daersh air Minum
Surebaya adalsh hanya tingkat pendahuluan saja, dimana nan
tinya hasilnya dapat dijadikan Aluminium Sulfat dengan me-
ngelami proses lebih lanjut.
Dalem penelitian ini dipakai NaOH dengan konsentrasi 80 %
untuk mengendapkan senyawa besi yang ada pada sludge ter—
sebhute Sedang hasil yang diperoleh :

AlZO3 antara 5 - 11 %

Fe203 antara 0,0Cl - 0,008 %
Penambahan Ha»SOLIL langsung kedalam sludge kéring akan mengha
silkan filtrat berwarna kuning yang setelsh di tambah dengan.
NH40H akan menghasilkan endapan berwarna putih agak keocokla
ton dan Al(OH)B, disebabkan karena mengandung senyawa besi
yang cukup tinggi.
lzka sebaiknya sebelum penambahan Hasoq perlu dihilangkan -
dulu senyawa Fe-nya dengan penambahan NaOH.
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TINJAUAN PUSTAKA,.

- Aluminium Sulfat :

Nema lein dari Aluminium Sulfat adalsh cake alum, filter alum atam
patent alum, aken tetapi nama ini kurang umum untuk digunakane
Pemakaian Aluiinium Sulfat sudeh sejak jaman Mesir Purba digunakan untuk
bahan pembentu pewarnaan dan untuk obat-obatan, water treatment.
Alum sendiri sebetulnya adalah 'double sulfat!" dari Aluminium atau Chroe—
mium dengen logam bervalensi tunggal atau sebuah radikale

Dicdalam perdagangan, aluminium sulfat biasanya berisi 13 atau 14
mol HEO’ scdang dalam theori sebetulnya mengandung 18 mol, sehingga Alu-
minium sulfat biasanya didasarkan psda bentuk kelebihan Alumina.
Didalam pasaran, kendungan Fe dalam aluminium sulfat maximum 0,5 %, sew
dangkan untuk tingkatan bebas dari besi maximim = 0,005 %
Aluminum sulfat sifatnya asam bisa ditambah dengan Na aluminat yang ber
sifat basa ckan menghasilkan sluminium Hydriksida.

VAR \ /) / AN E ’ 1
6 NaAlO, + 1x12(504)3 + 12H20 > 8 41(0H, + 3 Na,50, -

5

- Pengguncan Asluminium Sulfat.
Dalem industri aluminium sukfat memegang peranan yang sangat pen=
ting antera lain digunakan untuk keperluan-keperluan :

l. Untuk penjernihan air. / )

Ze Untuk sizing kertas, dimana harus direaksikan dengan
Na resinat untuk empéroleh .luminfum resinat yang tidak
larut. Untuk sizing kertas ini 512(504)3 ini harus bebas
dari ion Ferri.

S+ sejumlah kecil dari sluminium sulfat dibutuhkan oleh Ine-

dustri zat warna sebagal mordant.

Pembuatan .eceee
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Pcmbu atan saluminium Sulfat

Pembuatan aluminium Sulfat secara komersiel yang paling banyak mema

kel behan dasar dari bouxife yang mengandung Ala 3 cukup tinggi 40 -
60 % Al 2 3 warna bouxite tergantung dari kandungen logam-logam lain
yeng oda, terutama besi dan impurities yang laine

Penalialan lempeng /clay sebagai bshan dasar pembuatan Aluminium Sul
fat masih Jarang selama masih tersedia bouxite, Karens ongkos pro -

duksinya lebih tlnggl.

D eyl Bl e
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Clay ditambah dengan asam sulfat, keadaan reaksinya :

AL (8105) + 3H SO,  =-=-msd 41 5(80,)5 + 3510, + 3H0.
Ratoyrata dari 2 - 1 ton clay + 0,7 ton dari 70 % asam sulfat + 155
liter air menghasilkan 1 ton aluminium sulfat,

Campuran harus dipanaskan dan diaduk, selama 10 jam.Larutzn yang
diperolch harus dipisahkan dari kandungan yang besar dari baglan

yang tidak larute

Bhginr d L baol X Btie us

Al o3 i 2}{504 m__; Al (504)3 + 2H o

265 kz bouxite + 630 kg dari 70 % asam sulfat den 210 liter air menyg

hasilkan 1 ton dari aluminium sulfat hidrate.
Pemznosan tok dibutubkan didalam reaksi ini, karena exothermale

Waktu reaksi 1 - 3 jam, dan sedikit sekali insoluble residu,

Didalom pobrik, aluminium sulfat dibuat dengan jalen pereaksikan boy
xite dengan asam sulfat 60° Be didalam suatu reaktor yeng berpengaduk
memakai pemonasan udara atau steams

Pada alhir reaksi ditampahken BaS (barium sulfide) untuk mereduksi
ferri sulfat menjadi ferro sulfat yang mengendape

Kemudien endapan disaring sedang filtrat yang terjadi adalah alumi-
nium sulfat yang mempunyai consentrasi + 35° Be.
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Untuk memperoleh aluminium sulfat yang berbentuk kristal, filtrat
yang terjadi ini diuapkan didalam suatu evaporator Yang mempunyai
kedepotan 59 = 62° Be.

Kemudian didinginkan dan akan diperoleh kristal aluminium sulfat.

Aluminium hydroxyda Al(OH)3

Aluminium hydroxyda Z~A1(0H23;7 adaleh suatu basa yang amphe
ter artinya bersifat asam, bila berada didalam larutan basa kuat dan
bisa bersifat basa didalam larutan asam kuate
Al(OH)3 kelarutannya dalam air kecil sekali (soubility gr /100 ml. =
HZO)' = C,000104 gr/100 ml. pada 18°C, akan tetapi sangat cepat low=
rut didalem asam atau basa kuat (misalnya, didalam larutan HCl atau -
larutan NeOH) akan memberikan reaksi sebagai berikut

AJ.(OH)3 + 3H01(1ar) __,E Alc]_){ (1az) * 3H 0

Al(OH)3 * NaOH(p oy ey NahlOyy .y + 20
—
Bila aluminium hidroxida di tambsh dengan suatu asam atau basa lemsh

maka akan terionisasi.

Penambohan larutan basa kuat seperti NaOH yang berlebih maka
endapan Al(OH)3 putih selain akan larut lagi maka akan terbentuk ga-
ram alkeli aluminat.

Pada loruton gafam aluminat ini ditambehkan asam yang berlebih maka
mila=-mla akan terbentuk'endapan, dimana endapan tersebut akan larut
lagi pada pemambahan asam yang berlebih tadie

Kalau penambohon NH), OH diberiken setelsh penambehan asam yang berlee
bih tadi maka akan terbentuk endapan Al(OH)B.

Sehingga reaksi yeng terjadi dapat ditunjukkan sebagai berikut :

l. 1'&1+++e coa
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1. a1 30H cabbEs~ Al(OH)3 putih gelatin

A:L(OH)3 # OH mammes “;102— + 2329
Aluminat ion

" + - - ——— | 1
2e .(..102 + H +H20 = nl(OH)3

A1(0H) 5 + - G i U H0.
38 2 Alm*-!. + GNH’_POH ------ S 2 A:L(OH)3 + 6 NHL'_

Garam garam aluminium jika dilarutkan didalam air akan terhi-

drolise dan membentuk Al(OH)3 J

Reaksi yang terjadi @

AL, — A R
*‘-——

ZH,0 N\ 30H + BH

attt oo ul(OH)3
Ay

Isolasi aluminium dari sludge pada penelitian ini dapat dijekaskan

sebaga:i berikut
Penambahan larutan NaOH kedalam sludge akan menghasilkan la-

rutan gamam aluminat . Reaksi yang terjadi :
(CH). + NaOH N BT L30T
J’il al
3 (lar) —=

dalam sludgee

be Tambahan HC1l hingga terbentuk endapan putih, penambshan di-
Lonjutkan hingga endapan larut lagie

+ : :

410, + H' + HO ===} 4=sl(OH)3
4+

41(0H)5 + 3 H* - AL + 3 HLO.

dian tambshkean amonia (NH40H) hingga terbentuk endapan pu

cy Kermu
tih gelatin dari Al(OH)Bo
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PLRCOB/AN  PENLLITIANG

IIT.1. Cghan-bahan yang digunakan:

Bohan dasar :
S3ludge yang telah dikeringkan/cake dari Perusshaan Daerah Air

Minum Kota Madya Surabayae

Bahan Pembantus
as Larutan NaCH
ey HEIREET Aes S ih
Ce NHQOH°

I1T.2+ Peralatan yang digunakan $
1. Beaker glass

2« Cawan

3e Erlenmeyer

., Kompor listrik
5¢ Labu takar

6e Pipet ukur.

7« Thermometer

3« Pengaduk

O K ru Se
10. Kaki tiga 4 porselain
1le Bunsen

12« Drying oven
13, Lisikator
1L+, Neraca electris
1588 tatit

16, Water bath.
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Perlalcuan Percobaane
mareeedy S 0Daale

l. Isolasi aluminium dari sludge PDAM mengalami tahapan-tahapan
schagal berikut .
~ tahap pendahuluan/penghilangan kadar air dari sludge
~ isolasi aluminium dari cake

~ penetapan hasil.

Lahop pendahuluan:
Pada tahap pendahuluan ini dianalisa :
ae Sludge basah terhadap :
Kedar air
Kadar aluminium

Kadar besi

be Sludge kering/cake terhadap :
Kadar air
Kadar aluminium

Kadar besie. |

Isolesi aluminium dari sludge kering/cake.
~ Pecmbentukan larutan garam Na aluminat

- Pcngendapan AZL(OH)3 dari larutan garam Na aluminat.

Pembentukan larutan garam Na aluminat.
= Litimbang ceke 20 gram didalam beaker glass

- Ditembahkan NaOH dengan consentrasi 80 % dengan jumlsh tertentu
(menurut variable) dan diaduke

= Kemudian dieduk dengan memakai motor pengaduk dengan kecapatan
constant waktu pengadukan constant dan suhu sesuai dengan vari
ablca

Sctelah waktu pengadukan selesai, kemudian hasil rengadukan die-

sarings



- Filtrat hasil mengandung larutan garam aluminate disimpan.
- Ulangi porcobaan tersebut sebanyak 32 x ulangan dengan 4
perlaluana

= Pipct filtrat hasil sebanyak 50 ml masukkan dalam beaker glass,

ade2e = Untuk pengasaman tambahkan HCL 1 ; 1 Sampai terjadi endapan
putih, kermdian penambshan dilanjutkan Sampai endapan larut
l&gi °
- Tembchlian NH4OH sampai timbul endapan putih gelatin dari
A1(CH)..

>
Test dengan kertas lakmuse

Penetapan hasil 3
l. Saring cndapan yang terjadi.
Kemudian cuci dengan aquadest sampai bau amonisk hilang.
B. Kcrulion bakar didalam krus yang sudah diketshui beratnya.
3e Kemullan hasil pembakaran dapat ditimbang scbagai 31203.
IIT.4e Variabgd yong diker jakan:
as Volume NaOH yang ditambehkan. ( NaOH 80 9% ).
50 cc, 80 cec, 110 cc, 140 cc.

be Suhu reaksi @
209G, /BOCy70710,1,90% Cs
II, Penambahan H2804 (asam sulfat) langsung kedalam sludge kering, yang sete
lah dipanasken den disaringe Kemudian filtrat + NH) OH pk. ekan mengha==-
Hilkan endepen putih agak kecoklatan dari Al(OH)B. Ini disebabkan karena
hasil mengendung senyawa besi yang cukup tinggi.

( Jadi care ini tidok dipakei e
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HASTL DAN_PEMBAHAS AN

IVel. Hasil anelisa dari sludge FDiM. (Perusshaan Daersh hAir Minum

Surabaya ).

Kadar odr = 99,64 %
Total padatan tak larut air : 0,36 %
= 0,1024 %
R203 :
Hasil anclisa dari sludge kering /cake P.Dediol. (Perusshaan Daerah
Alr Minunl ura;ba"y'?,,
Kadar air e % = 72456 %
Total padatan tak larut air = 26,44 %
a4l 0 = 16,4 %
2
re 0, = 1,775 %
23

IVe2s I. Tabel : e

e 2 U B

il i suind

Tol NaOE™~
\.:

Gl

50 cc

o

80 cc

113
110 cc
i
140 cc

a b BB

4 = Volume
B =

wEe Qe T .
R T

|

Suhu preoksi

Hasil analisa dari Fe 203 (%)

U
(o} _en° ey (o] | =90 C
B,= 30 ¢}t B,=50C B 70°C B,
i 0,0021 0,0014 0,0038 0,0025
0,002k 0,0020 0,0042 0,002' 7
0,0032 0,0026
0,0042 0,0028 )
030037 0,0031 0,0035 0,0024
0,0083 0,0273 0,02 7 0,0109 [
0,0090 | 050265 ! 0,0282 ; 0,0}05 5
0. 0N3k 10,0008, * SILEGROTA 0O ]
0’0137 + 0,0902 ¢ 0,0710 i 0,0126 E
? { i

NaCH yeng ¢
(0]
dalam ©

itambahkan dalam cc




{asil

enalisa dari Al.0

23

(%)

10

{\-’.L-_.,,L.,_._.. e .
st o be- ot B
r AR .. ; [
S oy : 5,02 5,05 572 501 s ol

50 oe i 5,92 5,52 b,48 ‘,' 3,08

iy | 8,40 8,42 5,29 7,80

80 cc 84,39 9,11 5,96 772

g 7,24 10,29 9,00 8,6

llg cc 9,35 10,75 8,78 0,79

Ly, 9,63 9,78 8,02 056

140 co 10,82 10,55 10,07 11,41
YT Z = ;frozl;me NaOH yang ditambahkan dalam cc

B = guhu regksi dalam oG

Dari hasil perhitungan ¥ 8203
\\._\E’ghu s Bl 7 B, B3 i BLP
Vol NalH™~__
[ el 0,00225 0,0017 0,0040 0,0026
a
TN ._-.:{ iy el --(-)-’ e 0,00295 0,00335 0,0025
2 SR X
PR 000865 aasesaees 0,02845 0,0107
R Lr b 0,01355 " 1y B10R2 Al _: o ki
" L i !
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l it ‘ % l ! s f o Taartar l ;
A W : ? " 5 L
{ Perlakuen : 15  $205,768k 13,7178 ; 1,306% 3,41 2,353
i A i3 103,747 I 34,5815 | 3,293 15,29 320
B 3 37,5895 | 12,5297 | 1,1933 |52 3,2
A3 9 Ghye343 17,1495 | 0,6838 |3,7 2,5
Error 16 0,0168 | 0,00105 '
iy [ | |
Total 31
berarti

t
Dari. perhitungan ternyata terlihat bahwa Fnltung <: Fdaftar
tidak ada pengaruh Vol. NalH yang ditambahkan terhadap perlakuan.

Dar1 hasil perhitungan 1-;1203

(PRSI S S

e o
Suhu | 8 p
B B B B
Tol Na i 2 3 4
by 5447 59295 4,795 3,42 |
I
PRI LT 8,765 5,625 7276 |
2 I
| W Wptd, L) j !
1 |
I A & 94725 (10,165 f %045 1 11,485 ¢
g 2 4 ; '
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Anova ! il
2 F
, Sumber T df Jk ' sz Fh , daft__r'l
1 : i 1% 5/5
L etiian, 0 a5 | 161,8657 10,7910 © 6,576 341 2,35
¥ . . N L 3
O Vi e : 133,2324 | bb,4108 i 26,241 5,29 3,24 |
]
B 3 10,2297 3,54099 2,0148 | 5,29 3,2
v 9 18,5036 | 2,048 | l,2082 |3, 2,5
Error 16 27,0795 1,6924
Total Bl
Deri perhitungen terlihat Fp,. .o L F yopeap DoTATti ala

peﬂf [RNA

~ayuh Vol. NaCH yang ditambahkan terhadap perlakuane
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-Pembabhasans
~ DzJom percobaan penelitian disini digunakan sludge yang sudah
dikeringkan dengan maksud ager supaya NaOH yang dipakai untuk
membentuk garam Na aluminat lebih sedikit jika dibandingkan de-

ngon sludge sebelum dikeringkan.

Pembentukan garam aluminat dimaksudkan agar supaya senyawa Fe
veng ala pada sludge bisa terendapkan, schingga hasil yang dipe-

roleh tidak tercampur dengan senyawa Fe.

Tcotapi deri hasil percobaan terlihat bahwa hasil yang diperoleh

ih mengendung Fe tetapi dalam jumlah yeng kecil sekali (dapat

ncs
dilihat pada tabel )1 e
Hasil 41.0, yeng kita peroleh makin lama makin naik dengen makin

neilmya jumleh NaOH (dapat dilihat pada tabel 2 )

Sodeng pada bariebel suhu reaksi dari 4 macam perlakuan dan 2 ula

nsan hasil A1203 yang diperoleh tidek berbeda begitu jauhe
( dopat dilihat pada tabel 2 )e
Tsolasi aluminium dari sludge ini membutuhkan pereaksi yang cu=

lup banyaks schingga biaya operasinya lebih mehal jika dibanding

ran dengan hasil yang diperoleh.
Hooil dari penelitian ini sebetulnya masih dalam taraf permulasan

karena nantinya depat dijadikan aluminium sulfat dengan di.

saj&,

proses il

cbih lanjute
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KESIMPULIN DaN S..RAN.

Dari hasil penelitian isolasi alumina dari sludge Peruschaan

Alr Minum depat diambil kesimpulan antara lain

Pada pembentukan A1203 disini variabel jumleh NaOH yang di-
tambehkan sangat berpengaruh terhedap hasil yang diperolch.

Hasil meximum bisa diperoleh pada kondisi variabel NaOH jum=
lch :110 cc dengan cons. 80 % sebanyak : 11,5 %.

Pada variabel suhu reaksi tidak berpengaruh terhadep hasil
yang diperoleh.

Karena biaya operasi mahal dibandingkan dengan hasil yeng
diperoleh tidak sesuai maka ditinjeau dari segi ekonomis ma-—

ka penelitian tidak bisa diarahkan ke Pilot Plant.

~ Untuk mereduksi ferri menjadi Ferro yang mengendap pada

sludge sebelumnya ditambah dengan BaS, sehingga hasilnya

lebih murnie

- Waktu pengadukan diperpanjang sehingga waktu Kontak lebih

lana, campuran lebih homogen jadi kemungkinan hasil isolasi
akan bertambah banyake
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